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BAB I. PENDAHULUAAN 
 
A. Latar Belakang 
Ayam broiler merupakan jenis ayam jantan maupun betina yang berumur 6-
8 minggu dipelihara secara intensif, guna memperoleh produksi daging yang 
optimal. Ayam broiler merupakan salah satu penyumbang terbesar protein hewani 
asal ternak dan merupakan komoditas unggulan. Peternakan broiler merupakan 
salah satu usaha yang menjanjikan bila dikelola dengan baik disertai perencanaan 
yang matang, usaha ini akan memberikan keuntungan yang cukup besar. Dengan 
pemeliharaan yang relatif singkat akan membuat modal usaha kembali dengan 
cepet. Prospek dan potensi usaha ini cukup cerah mengingat kebutuhan pasar 
selama ini cukup tinggi. Bahkan kebutuhan dipastikan akan terus meningkat 
seiring dengan meningkatkanya daya beli masyarakat dan kesadaran akan 
pentingnya gizi keluarga, pemeliharaan ayam broiler sangat sederhana sehingga 
mudah untuk dipelajari dan dilakukan oleh siapa saja (Ferry, 2012).   
Sistem pemeliharaan ayam broiler merupakan suatu aspek penting dalam 
pengembangan usaha ini. Karena dengan pemeliharaan yang baik, pastilah 
tumbuh kembang ini akan jauh berbeda dengan sistem pemeliharaan yang kurang 
baik. Perbedaan tersebut akan tampak kelihatan dari hasil akhir (output) produksi 
yang dihasilkan. Salah satu kendala dalam pemeliharaan ayam pedaging adalah 
fluktuasi harga pakan yang tidak menentu. Faktor pakan tersebut tidak bisa 
diabaikan karena pakan dapat disebut sebagai faktor pembiayaan yang paling 
penting dalam suatu peternakan ayam pedaging. Hanya sebagian kecil dari 
peternakan rakyat yang sudah menerapkan manajemen pemeliharaan yang sesuai 
dan diikuti dengan penerapan teknologi. Ini merupakan salah satu hambatan 
dalam peningkatan populasi ayam broiler. Padahal jika kita lihat, Indonesia 
memiliki kondisi lingkungan yang baik untuk pengembangan ayam broiler, 
terutama temperature luar yang lebih rendah dibandingkan dengan temperature 
tubuh ayam. Sehingga peluang pemeliharaan ayam broiler di Indonesia masih 
sangat terbuka lebar.  
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Ayam broiler daapat di pelihara dengan dua pola yang dapat digunakan 
yaitu pola mandiri dan pola kemitraan. Pola mandiri merupakan sistem 
pemeliharaan yang dikelola secara mandiri, dilaksanakan peternak melalui 
pembiayaan sendiri baik biaya investasi (kandang dan peralatan) maupun biaya 
operasional (bibit, pakan, obat, dan vaksin) termasuk pemasaran ayam. Pola 
kemitraan dilaksanakan kemitraan antara peternak plasma usaha menengah kecil 
mandiri  (UMKM) dengan pengusaha besar (perusahaan inti) yang lazim disebut 
pola inti plasma. Tanggung jawab peternak Plasma adalah menyediakan kandang, 
peralatan, dan tenaga kerja sendiri, sedangkan tanggung jawab Inti adalah 
menyediakan (bibit, pakan, obat, dan vaksin) termasuk pemasaran ayam melalui 
kesepakatan harga yang tertuang sebagai kontak kerjasama Inti plasma di awal 
usaha. 
B. Tujuan Kegiatan  
Tujuan kegiatan kuliah kerja lapangan yaitu : 
a. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai hubungan antara teori 
dengan penerapannya di dunia lapangan kerja, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi, sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasiswa setelah terjun 
di masyarakat  
b. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman kerja di bidang usaha peternakan 
ayam broiler  
c. Meningkatkan wawasan mahasiswa tentang berbagai kegiatan usaha 
peternakan ayam broiler  
d. Meningkatkan hubungan antara Perguruan Tinggi dengan Institusi 
Pemerintahan, Perusahaan Swasta dan masyarakat, dalam rangka 
meningkatkan kualitas Tri Darma Perguruan Tinggi. 
 
